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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of self-motivation, Budai attitude 

and self-assessment on analytic geometry of space-aided learning GeoGebra 5.0 

both individually and independently on vaiabel together. This study took a sample 

of 41 students at random and retrieval of data using questionnaires on self-

motivation variables are 20-point declaration, Budai stance grains contained 10 

statements, and there is a 10 item self-assessment statement. The method of 

analysis using tests of normality and homogeneity as a prerequisite test. Simple 

regression and multiple regression analysis used to test the hypothesis by taking a 

significance level of 5%. The results showed (1) there is a self-motivated 

influence on learning achievement in analytic geometry of space-aided learning 

GeoGebra 5.0 by 41.9%; (2) there are significant Budai attitudes to learning 

achievement in analytic geometry of space-aided learning GeoGebra 5.0 by 

27.7%; (3) the influence of the self-assessment of learning achievement in 

analytic geometry of space-aided learning GeoGebra 5.0 by 32%; (4) there is the 

influence of self-motivation, attitude Budai, and self-assessment of learning 

achievement in analytic geometry of space-aided learning GeoGebra 5.0 by 

55.4%. The general conclusion of this research is the achievement of learning 

analytics geometry 2 is influenced by self-motivation, attitude Budai, and self-

assessment. 
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PENDAHULUAN  

Prestasi belajar dapat diketahui dari beberapa tolak ukur. Salah satu tolak 

ukur yang digunakan adalah prestasi belajar yang mengacu pada pencapaian 

taksonomi pendidikan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Karakter diri bagian dari afeksi merupakan bagian penting untuk selalu 

dikembangkan. 

Pembelajaran ilmu geometri  merupakan salah satu dalam mewujudkan 

kecerdasan bangsa. Salah satu cabang geometri yaitu geometri analitik (ruang) 

merupakan mata kuliah yang wajib diajarkan pada mahasiswa semester IV 

program studi pendidikan matematika di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Sultan Agung (FKIP UNISSULA). Berdasarkan hasil Ujian 

Akhir Semester (UAS) genap tahun akademik 2012/2013 pada mata kuliah 

geometri analitik (ruang), sebagain besar mahasiswa mengalami kesulitan 

sehingga berdampak pada rendahnya nilai UAS dengan nilai rata-rata pada 

kategori CD.  

Uno (2010: 23) menyatakan motivasi belajar adalah suatu dorongan 

internal dan eksternal pada peserta didik belajar sehingga terjadi perubahan 

tingkah laku dan ditandai dengan indikator pendukung. Uno (2010:23) 

memberikan indikator motivasi belajar yang meliputi (1) adanya hasrat untuk 

berhasil, (2) adanya kebutuhan dalam belajar, (3) adanya cita-cita masa depan, (4) 

adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya aktivitas menyenangkan dalam 

belajar, dan (6) adanya lingkungan belajar yang mendukung sehingga 

memungkinkan mahasiswa belajar lebih baik. 

Slameto (2003: 188) menyatakan bahwa sikap merupakan sesuatu yang 

dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi 

serta menetukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Salah satu strategi 

pendidikan Universitas Islam Sultan Agung adalah menyelenggarakan gerakan 

Budaya Akademik Islami (BUDAI). Gerakan BUDAI mengubah paradigma 

pendidikan secara total kepada pendidikan atas dasar tata nilai islam. BudAI pada 

intinya berisi penguatan ruhiyah dan iptek.  



Menurut Boud (1995) dalam Kartono (2011) menyatakan bahwa semua 

penilaian termasuk penilaian diri terdiri dari dua unsur utama, yaitu membuat 

keputusan tentang standar kinerja yang diharapkan dan kemudian melakukan 

penilaian kualitas kinerja yang berkaitan dengan standar tersebut. Terdapat dua 

kegiatan utama dalam penilaian diri siswa (mahasiswa), yaitu membuat keputusan 

mengenai standar kinerja dan menilai kualitas kinerja tersebut, ketika penilaian 

diri siswa hendak dilakukan. Siswa akan terlibat langsung dalam kegiatan 

tersebut. 

Salah satu media yang berperan dalam membantu belajar Geometri 

Analitik (ruang) sehingga mahasiswa tidak menjadi bosan dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah adalah GeoGebra 5.0. Pembelajaran Geometri Analitik 

(ruang) memungkinkan mahasiswa untuk aktif dalam membangun pemahaman 

materi-materi pada Geometri Analitik (ruang). David Wess (2009) dalam 

Proklamanto dan Rudhito (2013) mengemukakan bahwa GeoGebra 

memungkinkan visualisasi sederhana dari konsep Geometri yang rumit dan 

membantu meningkatkan pemahaman siswa (mahasiswa) tentang konsep 

Geometri. 

Variabel independen yang diukur pada penelitian ini adalah motivasi diri, 

sikap BudAi, dan Self Assessment. Oleh karena itu, jika variabel motivasi diri 

mahasiswa, sikap BudAI yang baik, dan mahasiswa melakukan self assessment 

dengan baik maka diharapkan prestasi belajar pada geometri analitik (ruang) 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini 

adalah (1) apakah terdapat pengaruh motivasi diri pada pembelajaran geometri 

analitik ruang berbantuan GeoGebra 5.0?, (2) apakah terdapat pengaruh sikap 

BudAI pada pembelajaran geometri analitik ruang berbantuan GeoGebra 5.0?, (3) 

apakah terdapat pengaruh self assessment pada pembelajaran geometri analitik 

ruang berbantuan Geogebra 5.0?, (4) apakah terdapat pengaruh motivasi diri, 

sikap BudAI dan self assessment pada pembelajaran geometri analitik ruang 

berbantuan GeoGebra 5.0? 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif inferensial. Variabel 

independent pada penelitian ini adalah motivasi diri (x1), sikap BudAI (x2), dan 

self assessment (x3).variabel dependent pada penelitian ini adalah hasil tes prestasi 

belajar geometri analitik ruang berbantuan GeoGebra 5.0 (y). Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa semester IVA dan IVB program studi pendidikan 

matematika FKIP UNISSULA Semarang tahun akademik 2013/2014 sebanyak 98 

mahasiswa. Sampel penelitian ini ditentukan secara acak (random sampling) yaitu 

sebanyak 41 mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode tes, dan metode kuesioner. Teknik analisis yang 

digunkaan adalah Analisis regresi sederhana dan regresi ganda yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi diri, sikap BUDAI dan self assessment pada 

pembelajaran geometri analitik ruang berbantuan GeoGebra 5.0 secara individual 

maupun secara bersama-sama. 

 

HASIL PENELITIAN  

Besarnya pengaruh motivasi terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 

2 dilihat dari nilai R square = 0,419 yang berarti 41,9% hasil tes prestasi geometri 

analitika 2 dipengaruhi oleh faktor motivasi mahasiswa dan masih terdapat 38,1% 

variabel lain yang mempengaruhi hasil tes prestasi geometri analitika 2. 

Prosentase pengaruh motivasi masih tergolong kecil walaupun pada uji anova 

telah memberikan keputusan ada pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar 

geometri analitika 2. Sehingga perlu adanya dorongan motivasi eksternal seperti 

penugasan dan diskusi kelompok terbimbing. Hubungan motivasi mahasiswa 

terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 2 yang ditunjukkan pada persamaan 

regresi. Bentuk persamaan regresinya yaitu 1296,1852,1ˆ xy   artinya setiap 

motivasi ( x ) meningkat satu satuan maka kemampuan pemecahan masalah ( ŷ ) 

meningkat sebesar 3,148. Grafik regresi linear motivasi terhadap hasil tes prestasi 

geometri analitika 2 dengan persamaan 1296,1852,1ˆ xy   sebagai berikut. 



 

Gambar 4.2. Grafik regresi linear motivasi terhadap hasil tes prestasi geometri 

 

Besarnya pengaruh sikap BudAI terhadap hasil tes prestasi geometri 

analitika 2 dilihat dari nilai R square = 0,277 yang berarti 27,7% hasil tes prestasi 

geometri analitika 2 dipengaruhi oleh faktor sikap BudAI mahasiswa dan masih 

terdapat 72,3% variabel lain yang mempengaruhi hasil tes prestasi geometri 

analitika 2. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa sikap peserta didik 

mempengaruhi prestasi di bidang matematika dan prestasi matematika sebagian 

besar tergantung pada konsep dan praktik. Sehingga dengan pembelajaran 

geometri analitika berbantuan Geogebra 5.0 sebagai wujud praktiknya, diharapkan 

prestasi belajar geometri analitika meningkat. Hubungan motivasi mahasiswa 

terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 2 yang ditunjukkan pada persamaan 

regresi. Bentuk persamaan regresinya yaitu 2957,1648,25ˆ xy   artinya setiap 

sikap BudAI ( x ) meningkat satu satuan maka kemampuan pemecahan masalah 

( ŷ ) meningkat sebesar 27,605. Grafik regresi linear sikap terhadap hasil tes 

prestasi geometri analitika 2 dengan persamaan 2957,1648,25ˆ xy   sebagai 

berikut. 



 

Gambar 4.3. Grafik regresi linear sikap BudAI terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 2 

 

Besarnya pengaruh self assessment terhadap hasil tes prestasi geometri 

analitika 2 dilihat dari nilai R square = 0,320 yang berarti 32% hasil tes prestasi 

geometri analitika 2 dipengaruhi oleh faktor self assessment  mahasiswa dan 

masih terdapat 68% variabel lain yang mempengaruhi hasil tes prestasi geometri 

analitika 2. Prosentase pengaruh self assessment masih tergolong kecil walaupun 

pada uji anova telah memberikan keputusan ada pengaruh self assessment 

terhadap prestasi belajar geometri analitika 2. Sehingga perlu adanya dorongan 

eksternal seperti bimbingan bagaimana kelemahan-kelemahan mahasiswa dalam 

memahami dan menyelesaikan soal geometri analitika 2. Hubungan motivasi 

mahasiswa terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 2 yang ditunjukkan pada 

persamaan regresi. Bentuk persamaan regresinya yaitu 3510,2724,3ˆ xy   

artinya setiap self assessment ( x ) meningkat satu satuan maka kemampuan 

pemecahan masalah ( ŷ ) meningkat sebesar 1,214.. Grafik regresi linear self 

assessment terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 2 dengan persamaan 

3510,2724,3ˆ xy   sebagai berikut. 



 

Gambar 4.4. Grafik regresi linear self assessment terhadap hasil tes prestasi geometri analitika 2 

 

Besarnya pengaruh motivasi, sikap BudAI, dan self assessment terhadap 

hasil tes prestasi geometri analitika 2 dilihat dari nilai R square = 0,554 yang 

berarti 55,4% hasil tes prestasi geometri analitika 2 dipengaruhi oleh faktor 

motivasi, sikap BudAI, dan self assessment  mahasiswa dan masih terdapat 44,6% 

variabel lain yang mempengaruhi hasil tes prestasi geometri analitika 2. 

Prosentase pengaruh ketiga variabel independen lebih besar dari pada prosentase 

pengaruh variabel independen secara individu terhadap prestasi belajar geometri 

analitika 2. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar 

geometri analitika 2 perlu penguatan motivasi, pembimbingan sikap BudAI yang 

benar, dan pembimbingan bagaimana melakukan self assessment yang benar. Oleh 

karena itu, upaya-upaya peningkatan prestasi belajar geometri analitika 2 tidak 

dapat lepas dari motivasi, sikap BudAI, dan self assessment. 

Hubungan motivasi, sikap BudAI, dan self assessment mahasiswa terhadap 

hasil tes prestasi geometri analitika 2 yang ditunjukkan pada persamaan regresi. 

Bentuk persamaan regresinya yaitu 321 601,0391,5833,3888,21ˆ xxxy   

artinya setiap motivasi, sikap BudAI, dan self assessment ( x ) meningkat satu 

satuan maka kemampuan pemecahan masalah ( ŷ ) meningkat sebesar 20,931. 

 

 



KESIMPULAN 

Hasil penelitian tentang pengaruh motivasi diri, sikap budai dan self 

assessment pada pembelajaran geometri analitik ruang berbantuan geogebra 5.0 

memberikan hasil sebagai jawaban atas rumusan masalah yang diajukan, adalah 

sebagai berikut. 

1) Terdapat pengaruh motivasi diri terhadap prestasi belajar pada pembelajaran 

geometri analitik ruang berbantuan geogebra 5.0 sebesar 41,9% 

2) Terdapat pengaruh sikap BudAI terhadap prestasi belajar pada pembelajaran 

geometri analitik ruang berbantuan geogebra 5.0 sebesar 27,7% 

3) Terdapat pengaruh self assessment terhadap prestasi belajar pada 

pembelajaran geometri analitik ruang berbantuan geogebra 5.0 sebesar 32% 

4) Terdapat pengaruh motivasi diri, sikap BudAI, dan self assessment  terhadap 

prestasi belajar pada pembelajaran geometri analitik ruang berbantuan 

geogebra 5.0 sebesar 55,4% 
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